
1. PENGAWASAN (CONTROLING) + EVALUATING 

Pengawasan (controlling) merupakan fungsi manajemen yang tidak kalah pentingnya 

dalam suatu organisasi. Semua fungsi terdahulu, tidak akan efektif tanpa disertai fungsi 

pengawasan. Dalam hal ini, Louis E. Boone dan David L. Kurtz (1984) memberikan rumusan 

tentang pengawasan sebagai : “… the process by which manager determine wether actual 

operation are consistent with plans”. 

Sementara itu, Robert J. Mocker sebagaimana disampaikan oleh T. Hani Handoko (1995) 

mengemukakan definisi pengawasan yang di dalamnya memuat unsur esensial proses 

pengawasan, bahwa : 

“Pengawasan manajemen adalah suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar 

pelaksanaan dengan tujuan – tujuan perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, 

membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan 

dan mengukur penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan 

untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara paling efektif 

dan efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.” 

Dengan demikian, pengawasan merupakan suatu kegiatan yang berusaha untuk 

mengendalikan agar pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan rencana dan memastikan apakah 

tujuan organisasi tercapai. Apabila terjadi penyimpangan di mana letak penyimpangan itu dan 

bagaimana pula tindakan yang diperlukan untuk mengatasinya. 

Selanjutnya dikemukakan pula oleh T. Hani Handoko bahwa proses pengawasan 

memiliki lima tahapan, yaitu : (a) penetapan standar pelaksanaan; (b) penentuan pengukuran 

pelaksanaan kegiatan; (c) pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata; (d) pembandingan 

pelaksanaan kegiatan dengan standar dan penganalisaan penyimpangan-penyimpangan; dan (e) 

pengambilan tindakan koreksi, bila diperlukan. 

Fungsi-fungsi manajemen ini berjalan saling berinteraksi dan saling kait mengkait antara 

satu dengan lainnya, sehingga menghasilkan apa yang disebut dengan proses manajemen. 

Dengan demikian, proses manajemen sebenarnya merupakan proses interaksi antara berbagai 

fungsi manajemen. 



Dalam perspektif persekolahan, agar tujuan pendidikan dalam program PAUD dapat 

tercapai secara efektif dan efisien, maka proses manajemen pendidikan memiliki peranan yang 

amat vital. Karena bagaimana pun PAUD merupakan suatu sistem yang di dalamnya melibatkan 

berbagai komponen dan sejumlah kegiatan yang perlu dikelola secara baik dan tertib. Program 

PAUD tanpa didukung proses manajemen yang baik, boleh jadi hanya akan menghasilkan 

kesemrawutan lajunya organisasi, yang pada gilirannya tujuan pendidikan pun tidak akan pernah 

tercapai secara semestinya. 

Dengan demikian, setiap kegiatan pendidikan di sekolah harus memiliki perencanaan 

yang jelas dan realisitis, pengorganisasian yang efektif dan efisien, pengerahan dan pemotivasian 

seluruh personil lembaga PAUD untuk selalu dapat meningkatkan kualitas kinerjanya, dan 

pengawasan secara berkelanjutan. 

Tujuan yang terakhir adalah untuk menetapkan tujuan dan standar yang digunakan dalam 

fungsi selanjutnya, yaitu proses pengontrolan dan pengevalusasian. Proses pengevaluasian atau 

evaluating adalah proses membandingkan rencana dengan kenyataan yang ada. Tanpa adanya 

rencana, manajer tidak akan dapat menilai kinerja lembaga. 

 

 


